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This study aimed to determine the effect of feed protein 
level on carcass percentage, abdominal fat percentage and 
income over feed cost of Joper chickens aged 8 to 12 weeks. 
This research was conducted in Mr. Edi Sudarmadji's garden, 
precisely in Balerejo Village, Kauman District, Tulungagung 
Regency. The research was conducted on 15
th
 March – 25
th
 
April 2018. Material that used 72 chickens were 8 week old of 
Joper chicken sample with an average body weight of 
713.01±38.36 g/chicken and coefficient variation of 5.38%. 
This research used feed with different protein level in every 
treatment. P1 with protein level 13%, P2 with protein level 
15%, P3 with protein level 17%, and P4 with protein level 
19%. The method used was Completely Randomized Design 
with four treatments and six replications, if there were 
significant effect would be followed by Duncan’s Multiple 
Range Test. The results showed that the feed protein content 
was not significantly different (P>0.05) on the percentage of 
carcass and the percentage of abdominal fat, but significantly 
 
 
different (P<0.05) on the income over feed cost of Joper 
chickens. It was concluded that in Joper chickens 8-12 weeks 
of age feed protein content did not affect percentage of carcass 
and percentage of abdominal fat, but significantly affected the 
income over feed cost of Joper chickens. It is necessary to do 
further research on the effect of protein levels from 1-12 
weeks of age, so that the data obtained is more complete. 
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RINGKASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level 
protein pakan terhadap persentase karkas, persentase lemak 
abdomen dan IOFC (Income Over Feed Cost) ayam Joper. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Maret – 25 April 
2018 di peternakan milik Bapak Edi Sudarmadji Desa 
Balerejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. 
Materi yang digunakan adalah 72 ekor ayam Joper umur 8 
minggu dengan bobot badan rata-rata 713,01 g/ekor (unsexed) 
dan koefisien keragaman 5,38%. Metode penelitian yang 
digunakan adalah percobaan lapang menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 6 
ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam Joper. 
Analisis data dengan ANOVA, apabila terdapat pengaruh yang 
nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu 
P0 = Pakan dengan level protein 13%, P1 = Pakan dengan 
level protein 15%, P2 = Pakan dengan level protein 17% dan 
P3 = Pakan dengan level protein 19%. Variabel penelitian 
 
 
meliputi persentase karkas, persentase lemak abdomen dan 
IOFC (Income Over Feed Cost). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa level protein pakan 
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas dan persentase lemak abdomen, tetapi 
memberi pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap IOFC. 
Nilai rataan persentase karkas berkisar antara 69,68 – 70,58%, 
persentase lemak abdomen berkisar antara 1,91 – 2,12 % dan 
nilai rataan IODC bekisar antara 405,48 - 1563,96 rupiah. 
Disimpulkan bahwa pada ayam Joper umur 8-12 minggu 
level protein pakan tidak memberi pengaruh terhadap 
persentase karkas dan persentase lemak abdomen ayam Joper, 
tetapi memberi pengaruh sangat nyata terhadap IOFC. Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh level protein 
pakan yang dimulai pada ayam Joper umur 1-12 minggu, agar 
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1. Joper   : Jowo Super 
2. IOFC   : Income Over Feed Cost 
3. kkal   : Kilokalori 
4. RAL   : Rancangan Acak Lengkap 
5. PK   : Protein Kasar 
6. EM   : Energi Metabolis 
7. RPA   : Rumah Potong Ayam 
8. P1,P2,P3 dan P4  : Perlakuan 1,2,3 dan 4 
9. LK   : Lemak Kasar   : 
10. U1,U2,U3,...U6  : Ulangan 1,2,3,…6 
11. g    : Gram 
12. kg    : Kilogram 
13. cm    : Centimeter 
14. m     : Meter 
15. BB   : Bobot Badan 
16. KK   : Koefisien Keragaman 
17. FK   : Faktor Koreksi 
18. KT   : Kuadrat Tengah 
19. JK    : Jumlah Kuadrat 
20. db    : Derajat Bebas 






1.1 Latar Belakang 
Peningkatan jumlah populasi dan tingkat produksi unggas 
perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas pakan. Pakan 
harus mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh 
unggas seperti protein, karbohidrat, mineral, lemak dan 
vitamin. Pakan yang baik secara kualitas maupun kuantitas 
diperlukan untuk membuat unggas memiliki pertumbuhan 
yang cepat dan produktivitas yang tinggi. Pakan merupakan 
komponen biaya terbesar yaitu 60-80% dari seluruh biaya 
produksi pada ternak unggas (Munira, dkk., 2016). Menekan 
biaya produksi sekecil mungkin tanpa mengurangi produksi 
optimum dapat dilakukan dengan cara membuat pakan dengan 
kandungan yang sesuai dengan kebutuhan ternak unggas. 
Produktivitas ayam kampung umumnya masih rendah, hal 
ini berbanding terbalik dengan kebutuhan akan ayam kampung 
di Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas ayam kampung adalah perbaikan 
mutu genetik. Perbaikan mutu genetik dilakukan dengan 
menyilangkan pejantan ayam kampung dengan ayam ras jenis 
petelur. Trisiwi (2016), menjelaskan bahwa upaya untuk 
meningkatkan mutu dan produktivitas ayam pedaging dapat 
dilakukan dengan melakukan crossbreeding sampai 
menghasilkan keturunan yang memilki produktivitas stabil. 
Kusumawati, Rina , Shella , Mufti dan Ninik (2016) 
menambahkan solusi yang sedang popular saat ini adalah 
dengan pengembangan ayam kampung jawa super yang 
merupakan hasil kawin silang antara ayam buras jantan 
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dengan ayam layer ras petelur  hasil silangan ini diharapkan 
dapat menghilangkan sifat-sifat yang tidak diinginkan, 
meningkatkan produktivitas, serta mempercepat pertumbuhan 
dari ayam buras.  
Pertumbuhan ayam kampung Joper relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan ayam lokal tetuanya, sehingga memiliki 
umur potong yang relatif pendek, namun pada pemeliharaan 
ayam kampung Joper belum menerapkan manajemen 
pemeliharaan yang baik dan benar. Banyak aspek pemeliaraan 
yang belum sesuai dengan jenis ayam ini seperti pada 
manajemen reproduksi, kandang, penetasan dan terutama pada 
manajemen pakan. Pakan merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam, 
sehingga dalam pemberiannya tidak boleh sembarangan dan 
harus sesuai dengan kebutuhan dari ayam tersebut. Unggas 
diketahui memiliki kemampuan untuk menentukan kebutuhan 
nutrisinya sendiri (Fanatico et al., 2013)  
Nilai kebutuhan nutrisi ayam Joper belum diketahui secara 
pasti, nilainya masih bervariasi tergantung dari berbagai 
sumber. Nutrisi pakan yang harus diperhatikan adalah protein 
kasar karena sangat berperan untuk pertumbuhan ayam 
terutama pada jaringan tubuh dan daging. Kekurangan protein 
pakan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, sedangkan 
protein yang berlebih akan mengurangi efisiensi pakan. 
Penelitian mengenai kebutuhan protein ayam kampung jawa 
super pernah dilakukan oleh Trisiwi (2016) menggunakan 
pakan dengan  kandungan protein kasar 16,58% - 22,00% dan 
energi metabolis 3.000-3.061 kkal/kg, menghasilkan bobot 
badan akhir berkisar antara 582,3 – 862,0 g/ekor pada umur 60 
hari, serta penelitian yang pernah dilakukan Kususiyah (2011) 
yang menggunakan ayam periskok (persilangan ras dan 
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bangkok) sebagai sampel dengan pakan perlakuan yang 
mengandung protein kasar 17% menghasilkan bobot badan 
akhir 728,15 g/ekor pada umur 10 minggu. Dari hasil 
penelitian di atas belum menunjukan kebutuhan protein 
optimal dalam pakan ayam Joper. 
Selain bobot badan yang tinggi tujuan utama pada 
pemeliharaan ayam penghasil daging adalah diperolehnya 
persentase karkas yang tinggi. Karkas ayam adalah ayam yang 
sudah dipotong dan dikurangi bagian-bagian tertentu. Karkas 
yang banyak dipasarkan adalah karkas kosong yaitu hasil 
prosesing ayam tanpa darah,organ dalam, bulu, kepala, leher 
dan kaki. Persentase karkas dipengaruhi oleh umur potong. 
Semakin lama umur potong maka akan semakin besar 
persentase karkasnya karena bagian karkas adalah bagian yang 
termasuk produksi, sehingga tumbuh semakin besar sejalan 
dengan umur (Dewanti, Ratih., Muhammad Irham, dan 
Sudiyono. 2013). Banyak faktor yang mempengaruhi 
persentase kakas diantaranya adalah pakan, manajemenen 
pemeliharaan, perbedaan genetik, umur ayam dan kesehatan 
ayam. 
Faktor lain yang harus diperhatikan pada pemeliharaan 
ayam penghasil daging adalah biaya pakan. Biaya pakan 
merupakan komponen tertinggi dalam usaha peternakan ayam. 
Biaya pakan menghabisakan sekitar 50-60% dari total biaya 
produksi. Manajemen pakan yang baik dibutuhkan agar 
peternak dapat meningkatkan nilai income over feed cost 
sehingga keunutunga akan semakin tinggi. Income over feed 
cost adalah pendapatan atas biaya pakan yang merupakan 
selisih dari hasil penerimaan usaha peternakan dikurangi 
dengan biaya pakan. Penerimaan usaha merupakan perkalian 
antara hasil produksi peternakan dengan nilai atau harga pada 
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saat itu (dalam kilogram hidup), sedangkan biaya pakan adalah 
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu 
kilogram unggas hidup. Harapan peternak dalam memelihara 
ayam adalah mendapatkan bobot potong, persentase karkas 
yang tinggi, juga income over feed cost yang tinggi pula. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh level protein terhadap performans 
ayam Joper umur 8-12 minggu seperti persentase karkas, 
persentase lemak abdomen dan Income Over Feed Cost. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh level protein terhadap performans ayam Joper umur 
8-12 minggu seperti persentase karkas, persentase lemak 
abdomen dan Income Over Feed Cost. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi di 
bidang peternakan dan dapat menambah kajian ilmiah 
mengenai level protein pakan terbaik untuk meningkatkan 
performans ayam Joper umur 8 – 12 minggu seperti persentase 
karkas, persentase lemak abdomen dan Income Over Feed 
Cost. 
1.5  Kerangka Pikir 
Ayam Joper merupakan ayam lokal pejantan yang 
disilangkan dengan ayam ras petelur betina, dimana memiliki 
pertumbuhan yang lebih cepat dan produksi daging yang 
dihasilkan lebih tinggi dari ayam lokal (Pratiwi, 
Atmomarsono, Sunarti. 2017). Putra (2017) menambahkan 
bahwa ayam kampung super memiliki kelebihan jika 
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dibandingkan dengan ayam kampung lokal yaitu umur potong 
dan pertumbuhan yang lebih cepat, rasa dan tekstur yang mirip 
dengan ayam kampung lokal dan juga kandungan yang lebih 
sedikit. 
Berbeda dengan ayam ras pedaging dan petelur yang sudah 
tersedia standart kebutuhan nutrisinya, ayam Joper ini belum 
memiliki standart pasti tentang kebutuhan nutrisinya, nilainya 
masih bervariasi dari berbagai sumber. Pemeliharaan ayam 
kampung yang masih menggunakan cara tradisional membuat 
kebutuhan nutrisi dari ayam kampung belum diketahui secara 
pasti. Ayam kampung hanya dibebaskan berkeliaran untuk 
mencari makan sendiri. Pemeliharaan secara tradisional ini 
membuat ayam kampung hanya dapat mencukupi kebutuhan 
nutrisi dari sumber yang tersedia di lingkungannya. 
Biaya pakan merupakan biaya produksi terbesar dalam 
usaha pemeliharaan ayam pedaging. Biaya pakan dapat 
mencapai hingga 60-70% dari total keseluruan biaya 
pemeliharaan. Maka dari itu, biaya pakan harus dapat 
ditekan seminimal mungkin agar biaya produksi dapat 
menurun. Pakan dengan harga yang mahal tidak selalu 
menjadikan pertumbuhan ayam kampung super menjadi 
maksimal. Salah satu kandungan yang sangat dibutuhkan 
ternak unggas adalah protein yang befungsi untuk 
pertumbuhan dan pembentukan jaringan baru. Penelitian 
tentang kebutuhan level protein untuk ayam kampung jawa 
super telah banyak dilakukan, namun belum didapatkan hasil 
kebutuhan protein yang optimal. Oleh karena itu, saya selaku 
penulis ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh level 
protein terhadap persentase karkas, persentase lemak abdomen 
dan Income Over Feed Cost yang nantinya dapat dijadikan 
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acuan para peternak ayam Joper untuk memaksimalkan 
produksinya. 
Penelitian ini dilakukan di peternakan milik bapak Edi 
Sudarmadji, di Desa Balerejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten 
Tulungagung. Penelitian dilakukan selama 4 minggu, dengan 
membandingkan 4 perlakuan yaitu, P1: Pakan dengan level 
protein 13%, P2: pakan dengan level protein 15%, P3: pakan 
dengan level protein 17% dan P4: pakan dengan level protein 
19%. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 
Joper umur 8 minggu tanpa membedakan jenis kelamin 
(unsexed) dan dengan bobot badan seragam. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi informasi mengenai kebutuhan 
protein optimal ayam kampung jawa super. Adapun skema 






































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.1 Penelitian Terdahulu 
Hasil Penelitian Trisiwi (2016) menunjukkan bahwa pakan 
perlakuan dengan level protein pakan untuk P1 (PK 22% dan 
EM 3000 Kkal/kg), P2 (PK 18,71% dan EM 3028 Kkal/kg) 
dan P3 (PK16,58 dan EM 3061 Kkal/kg) menghasilkan 
persentase karkas untuk ayam Joper umur 0-8 minggu sebesar 
P1 (65,48%), P2 (63,99%) dan P3 (63,70%). Persentase karkas 
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dari ayam Joper. Tingkat 
konsumsi akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot 
badan akhir. Hartanto (2018) menyebutkan bahwa nilai rataan 
persentase karkas ayam Joper umur 8 minggu masing-masing 
yaitu P1 67,14±6,20%, P2 68,24±4,67% dan P3 66,39±4,67%. 
Data tersebut memperlihatkan persentase karkas tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan (P2) pemberian pakan campuran 
dengan persentase karkas sebesar 68,24% dan persentase 
karkas terendah ditunjukkan oleh perlakuan (P3) pemberian 
pakan jadi dan pakan campuran sebesar 66,39%. 
Penelitian dari Tahalele, dkk. (2018) menyebutkan bahwa 
rataan persentase lemak abdomen ayam kampung super yang 
dipanen pada umur 11 minggu dalam penelitian secara 
berturut-turut adalah R0 (0,73), R1 (0,21) dan R2 (0,1). 
Kandungan lemak yang terdapat pada ayam kampung super 
salah satunya dipengaruhi oleh kandungan energi pada pakan. 
Kandungan energi yang berlebih pada pakan akan dirubah 
menjadi leak oleh ayam. Djunu (2015), menyatakan bahwa 
persentase lemak abdomen pada ayam Joper umur 8 minggu 
berkisar antara 7- 8,5%. Hal ini terjadi akibat adanya 
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kandungan bekatul pada pakan penelitian sehingga kandungan 
serat kasar lebih tinggi. 
Hartanto (2018), pada penelitiannya menyebutkan 
bahwa perlakuan pemberian pakan jadi dan pakan 
campuran yang dilakukan pada penelitian memiliki 
perbedaan pengaruh yang nyata (P<0,01) pada IOFC 
ayam Joper. Ratan ilai IOFC pada setiap perlakuan 
adalah P1 22829,33±1976,73, P2 26458,67±2134,58 dan 
P3 24374,89±2269,70. Nilai IOFC tertinggi dihasilkan 
oleh perlakuan (P2) pemberian pakan jadi dengan nilai 
sebesar 26458,67 dan nilai IOFC terendah dihasilkan 
oleh perlakuan (P1) pemberian pakan jadi dengan nilai 
sebesar 22829,33. 
2.2 Ayam Joper 
Jenis ayam lokal yang banyak dibudidayakan di Indonesia 
salah satunya adalah ayam kampung. Banyak jenis ayam 
kampung yang dibudidayakn di Indonesia salah satunya adalah 
ayam kampung super atau ayam Joper yang merupakan hasil 
dari persilangan antara ayam lokal jantan dengan ayam ras 
betina (Iskandar, 2006). Ayam Joper ini banyak ditemukan di 
berbagai wilayah baik wilayah perkotaan maupun wilayah 
pedesaan, ayam Joper juga dapat ditemukan di dataran tinggi 
maupun dataran rendah (Wiranata et al., 2013). Ayam Joper 
dapat menjadi komoditi yang potensial untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi protein hewani masyarakat indonesia 
dikarenakan penyebaran ketersediaannya yang cukup luas. 
Karakteristik dari ayam Joper adalah laju pertumbuhan 
yang lebih cepat jika dibandingkan dengan ayam kampung, 
dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, 
mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitar, angka 
mortalitas yang rendah, serta memiliki citarasa yang tidak 
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berbeda dengan ayam kampung (Kaleka, 2015). Umur panen 
ayam Joper pada umumnya yaitu kurang lebih dua bulan 
(Munandar dan Pramono, 2014). 
Kelebihan ayam Joper jika dibandingkan dengan ayam 
kampung adalah nilai mortalitas dan konversi pakan lebih 
rendah serta nilai bobot badan yang lebih besar (Gunawan dan 
Sartika, 2001). Tampilan karkas dan citarasa yang hampir 
sama dengan ayam kampung menjadi nilai tambah dari ayam 
Joper (Kaleka, 2015). Daging ayam kampung memiliki tekstur 
yang lebih padat, citarasa yang gurih dan lezat, serta 
kandungan lemak yang rendah jika dibandingkan dengan ayam 
broiler (Munandar dan Pramono,2014) 
2.3 Pakan  
Pakan adalah campuran dari bahan pakan yang disusun 
dengan memperhatikan kebutuhan ternak dalam jangka waktu 
satu hari satu malam. Pakan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam usaha pemeliharaan ayam pedaging, karena 
pakan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ternak 
(Sinurat, 2000). Konsumsi pakan unggas dapat dipengaruhi 
oleh keseimbangan antara kandungan protein dan energi 
metabolis yang terkandung dalam susunan pakan serta suhu 
lingkungan, baik lingkungan makro maupun lingkungan 
mikro, bentuk fisik pakan yang diberikan, kesehatan ayam 
kampung serta usia ayam kampung diduga dapat 
mempengaruhi tingkat konsumsi dari pakan yang diberikan 
(Rokhmana dkk., 2013). 
2.4 Formulasi Pakan 
Formulasi pakan merupakan bagian yang penting dalam 
proses produksi, karena dapat mempengaruhi peertumbuhan 
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secara langsung. Syarat dari formulasi pakan adalah 
mengandung zat gizi yang sesuai dengan fase pertumbuhan, 
memacu tingkat konsumsi, tidak mengandung bahan-bahan 
yang dapat mengganggu sistem metabolisme, serta memiliki 
harga  yang terjangkau (Yaman, 2013). Banyak metode 
formulasi pakan yang dapat digunakan diantaranya adalah 
metode pearson square, sistem komputer, program linear dan 
trial and eror (Setyono dkk., 2013). 
Pakan untuk pakan unggas dapat disusun dari berbagai 
jenis bahan pakan, baik bahan pakan lokal maupun bahan 
pakan impor. Prinsip dasar yang digunakan dalam menyusun 
pakan adalah dengan membuat biaya pakan serendah 
mungkin, namun kebutuhan nutrisi untuk unggas tetap 
terpenuhi dan kesehatan unggas tersebut tidak terganggu 
(Tangendjaja, 2007). Hal lain yang harus diperhatikan dalam 
proses penyusunan pakan untuk unggas selain biaya pakan 
adalah kandungan nutrisi pakan dalam pakan, karena 
keduanya merupakan faktor utama yang sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan unggas. 
Nutrisi pakan yang kurang baik dalam jangka waktu yang 
lama akan mengakibatkan terhambatnya produksi atau 
pertumbuhan pada unggas (Wahyuni, 2011). Pakan yang baik 
adalah pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai 
dan dapat mencukupi kebutuhan ternak,  memiliki tingkat 
palatabilitas yang tinggi, memiliki daya tahan penyimpanan 
yang lama, mudah dicerna, dapat meningkatkan pertumbuhan 
bobot badan ternak yang diberi pakan tersebut serta memiliki 
nilai jual yang murah (Retnani et al., 2011). Konsumsi pakan 
ayam dipengaruhi oleh kandungan protein dan energi di dalam 
pakan. Konsumsi pakan lebih rendah pada ayam yang diberi 
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Protein yang terkandung dalam pakan berfungsi sebagai zat 
utama dalam pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh, 
serta dibutuhkan oleh ternak untuk mengganti jarigan tubuh 
yang rusak dan untuk berproduksi. Warsito et al., (2012), 
menjelaskan bahwa protein adalah zat nutrisi utama yang 
berguna untuk pertumbuhan dan pembentukan sel-sel baru 
pada organ-organ tubuh ternak. Semakin tinggi kandungan 
protein yang dikonsumsi maka pertumbuhan yang dihasilkan 
semakin cepat dan sebaliknya apabila protein yang dikonsumsi 
kurang maka pertumbuhan akan terhambat. 
Besarnya konsumsi pakan mencerminkan besarnya protein 
yang dikonsumsi. Banyak faktor yang mempengaruhi besarnya 
konsumsi pakan pada ayam pedaging. Situmorang, dkk (2013) 
menyatakan jumlah pakan yang dikonsumsi ayam tergantung 
pada tingkat gizi dalam pakan, spesies, umur, bobot badan, 
dan temperatur lingkungan. 
Selain itu, kebutuhan protein dipengaruhi pula oleh 
berbagai faktor, antara  lain:  jenis  ayam, suhu daerah, fase 
pertumbuhan ayam, dan sebagainya (Rokhmana dkk., 2013). 
Banyak sumber protein yang dapat digunakan pada pakan 
ayam, diantaranya adalah bungkil kedelai, bungkil kacang 
tanah, kacang ijo, daun lamtoro, tepung ikan tanpa garam, 




Nutrisi berupa protein yang dibentuk dari berbagai asam 
amino, sangat diperlukan dalam berberapa proses seperti :  
 Pembentukan dan pembangunan jaringan tubuh  
 Pembentukan berbagai enzim yang berperan dalam 
proses pencernaan  
 Produksi   
Dengan demikian kebutuhan protein ayam pada setiap 
periode pemeliharaan berbeda-beda. Ayam kampung memiliki 
kebutuhan protein yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
ayam pedaging. Pada ayam pedaging periode starter umur 0–3 
minggu memerlukan energi metabolis sebesar 3080 Kkal 
dengan protein antara 23–24%. Sedangkan pada ayam fase 
finisher umur 3–6 minggu memerlukan energi energi 
metabolis sebesar 3080–3190 kkal dan protein antara 19–21%. 
Sedangkan ayam kampung fase starter (0-4 minggu) 
membutuhkan protein sekitar 19-20% dengan energi metabolis 
sebesar 2850 kkal/kg, fase grower I memerlukan protein 
sekitar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, dan pada fase grower II 
energi metabolis sekitar 3000 kkal/kg dengan protein sebesar 
16-18%.(Fitasari, 2015) 
Massa protein daging merupakan salah satu indikator yang 
menunjukkan seberapa besar deposisi protein pada ternak, 
semakin tinggi nilai massa protein daging maka semakin baik. 
Hal ini berarti protein pakan yang didistribusikan ke dalam 
jaringan tubuh semakin tinggi. Konsumsi protein yang tinggi 
diikuti dengan asupan protein yang tinggi maka semakin tinggi 
pula protein yang dideposisikan menjadi daging (Pratiwi, 
2107). Bahan   pakan sumber  protein  antara  lain:  tepung  
ikan,  tepung  daging,  tepung  kedelai,  kacang hijau, bungkil 
kacang tanah, dan jagung. 
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2.6 Karkas  
Tujuan produksi pada peternakan ayam pedaging adalah 
karkas,  sedangkan lemak yang ada pada karkas merupakan 
hasil sampingan dan merupakan limbah dari suatu rumah 
potong ayam (RPA). Karkas adalah ayam yang sudah dipotong 
bersih tanpa kepala, kaki dan jeroan (hati,  jantung, ginjal, 
rempela, usus).  Berat karkas merupakan gambaran dari 
produksi daging dari seekor ternak dan pengukuran berat 
karkas merupakan suatu faktor  yang penting dalam 
mengevaluasi hasil produksi ternak.  Dengan semakin 
beratnya karkas, maka keuntungan peternak akan semakin 
bertambah. (Akhadiarto, 2010) 
Dewanti, dkk (2013) mengatakan bahwa persentase karkas 
dipengaruhi oleh bobot potong. Persentase karkas berawal dari 
laju pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya 
pertambahan bobot badan akan mempengaruhi bobot potong 
yang dihasilkan. Bobot potong akan berpengaruh pada 
persentase karkas yang dihasilkan. 
Menurut Resnawati (2004), selama proses pengolahan 
yaitu dari bentuk ayam yang hidup hingga menjadi daging 
ayam yang siap masak akan terjadi kehilangan bobot hidup 
kurang lebih 1/3 bagian karena bulu, kulit, kaki, leher, kepala, 
jeroan atau isi dalam perut dan ekor dipisah dari bagian daging 
tubuh dengan demikian daging hanya tinggal 75% dari bobot 
hidup. 
Kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor 
sebelum dan setelah pemotongan, faktor sebelum pemotongan 
yang dapat memengaruhi kualitas daging antara lain adalah 
genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, 
pakan termasuk bahan aditif dan stres. Subekti (2012) 
menyatakan faktor yang mempengaruhi persentase karkas 
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yaitu bangsa, jenis kelamin, umur, makanan, kondisi fisiknya 
dan lemak abdomen. 
2.7 Lemak Abdomen 
Lemak abdomen adalah lemak yang ada disekitar rongga 
perut, organ pencernaaan, ginjal dan bursa fabricius. 
Penimbunan lemak dalam rongga perut dapat disebabkan oleh 
konsumsi energi secara berlebihan sehingga melebihi 
kebutuhan untuk metabolisme normal. Sedangkan yang 
termasuk didalam organ dalam adalah hati, jantung, rempela 
dan seka ayam broiler. (Akhadiarto, 2010) 
Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penimbunan 
lemak tubuh pada ayam, salah satunya adalah kadar energi 
dalam pakan. Energi yang berlebih akan disimpan dalam 
bentuk lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan 
tubuh yang digunakan untuk menyimpan kelebihan energi 
adalah sekitar bagian perut. Londok (2017) menyatakan bahwa 
penimbunan lemak tubuh (lemak abdomen) dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu temperatur, kandang atau ruang 
kandang, kadar energi pakan, umur, dan jenis kelamin. 
Persentase lemak abdomen ayam pedaging 2,6–3,6%. Hal 
ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan kandungan 
nutrisi pakan, tingkat energi dan asam amino pada pakan nyata 
memengaruhi lemak abdomen (Resnawati, 2004). Faktor 
genetik juga menjadi salah satu penyebab yang menentukan 
tinggi atau rendahnya kandungan lemak abdomen pada tubuh 
ayam. Telah dibuktikan dari hasil penelitian Haro (2005) yang 
menjelaskan bahwa upaya penurunan kandungan lemak 
abdomen pada tubuh ayam dapat dilakukan dengan 
pendekatan faktor genetik. Proses seleksi terhadap strain-
strain ayam yang memiliki timbunan lemak abdomen rendah 
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dihasilkan keturunan yang juga memiliki timbunan lemak 
abdomen rendah pula. 
Tumpukan lemak dalam tubuh ayam, termasuk lemak 
abdomen terjadi karena energi yang merupakan hasil dari 
proses metabolisme zat gizi yang masuk ke dalam tubuh ayam 
melebihi tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh itu 
sendiri, baik itu untuk hidup pokok maupun untuk 
berproduksi. Timbunan lemak abdomen juga dapat dijadikan 
indikasi bahwa telah terjadi pemborosan pakan. Hal tersebut 
dikarenakan lemak abdomen merupakan bagian yang tidak 
termanfaatkan. 
Mekanisme pembentukan lemak dalam tubuh ayam 
pedaging telah dijelaskan oleh Hidayat (2015) bahwa deposisi 
lemak dalam tubuh ayam pedaging terjadi melalui proses 
lipogenesis. Lipogenesis adalah proses deposisi lemak dan 
meliputi proses sintesis asam lemak dan kemudian sintesis 
trigliserida yang terjadi di hati pada daerah sitoplasma dan 
mitokondria serta jaringan adiposa. Lemak dalam tubuh ayam 
berasal dari pakan dan dihasilkan dari proses sintesis lemak 
dalamhati. 
Pratikno (2011), mengatakan bahwa pada tubuh ayam, 
lemak terdapat pada: lemak abdomen/perut (termasuk lemak di 
sekitar gizzard, proventriculus, bursa of fabricius, cloaca dan 
jaringan di sekitar wilayah tersebut); lemak sartorial (lemak di 
sekitar paha); lemak pada leher; lemak mesenteric (lemak di 
sepanjang usus halus sampai kolon). Pada ternak ayam, 
jaringan lemak mulai terbentuk dengan cepat pada umur 6-7 
minggu, kemudian mulai saat itu penimbunan lemak terus 
berlangsung semakin cepat, terutama lemak abdomen pada 




2.8 Income Over Feed Cost (IOFC) 
Untuk mengetahui efisiensi penggunaan pakan secara 
ekonomis, selain memperhitungkan bobot badan yang 
dihasilkan dan efisiensi pakan, faktor efisiensi biaya juga perlu 
diperhitungkan. IOFC adalah salah satu cara untuk mengetahui 
efisiensi biaya yang diperoleh dari hasil penjualan produksi 
dikurangi biaya pakan. Perhitungan  IOFC ini terlepas dari 
biaya lain yang belum diperhitungkan seperti upah tenaga 
kerja, fasilitas kandang, bibit dan lain sebagainya yang tidak 
termasuk ke dalam kriteria yang diamati dalam biaya variabel. 
Pendapatan usaha merupakan perkalian antara hasil 
produksi peternakan (dalam kilogram hidup), sedangkan biaya 
pakan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan bobot ayam hidup. Income over feed cost adalah 
hasil perhitungan dengan cara membandingkan jumlah 
penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan jumlah 
biaya pengeluaran untuk pakan. Kusuma (2016) menjelaskan 
bahwa penentuan pendapatan didasarkan atas perkalian antara 
hasil produksi peternakan (dalam kilogram hidup) dengan 
harga perkilogram produk dikurangi biaya pakan. Pendapatan 
atas ayam broiler dipengaruhi oleh harga pakan dan harga 
penjualan ayam broiler, semakin efisien mengubah pakan 
menjadi daging, semakin baik pula nilai IOFC. 
Nilai income over feed cost sangat dipengaruhi oleh jumlah 
konsumsi pakan. Nilai IOFC akan meningkat apabila nilai 
konversi pakan menurun dan apabila nilai konversi pakan 
meningkat maka IOFC akan menurun. Semakin tinggi nilai 
IOFC akan semakin baik, karena tingginya IOFC berarti 
penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga 
tinggi.  Besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan 
adalah lebih dari satu. Konsumsi pakan berperan dalam 
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menentukan biaya pengeluaran untuk pakan ayam yang 
dibutuhkan selama pemeliharaan, sedangkan bobot tubuh akhir 
ayam merupakan komponen penyusun nilai penerimaan dari 





MATERI DAN METODE 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kandang milik Bapak Edi 
Sudarmadji yang terletak di Desa Balerejo, Kecamatan 
Kauman, Kabupaten Tulung Agung. Analisis bahan pakan 
dilakukan di Laboratorium Loka Penelitian Sapi Potong Grati, 
Pasuruan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Maret – 25 
April 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ayam Joper 
Ayam Joper yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ayam Joper hasil persilangan ayam lokal jantan dengan ayam 
ras petelur umur 8 minggu milik peternakan Bapak Edi 
Sudarmadji, Tulungagung. Jumlah ayam yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 72 ekor dengan bobot badan 
rata-rata 713,01 g/ekor dengan nilai sd 38,36 dan koefisien 
keragaman 5,38%, tanpa membedakan jenis kelamin 
(unsexed). 
3.2.2. Pakan 
Pakan yang digunakan adalah pakan mencampur sendiri 
yang di bedakan level proteinnya. Bentuk pakan berupa mash 
disesuaikan dengan bahan penyusun pakan dan ketersediaan 
alat. Kandungan nutrisi bahan penyusun pakan perlakuan 





Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan penyusun pakan perlakuan 
Sumber: Hasil analisis laboratorium Loka Penelitian Sapi Potong, Grati, Pasuruan. 
Pakan perlakuan disusun dengan menggunakan metode 
trial and error. Kandungan nutrisi pakan perlakuan dapat 
dilihat pada tabel 2 dan tabel 3, sebagai berikut : 
 Tabel 2. Persentase bahan pakan penyusun pakan perlakuan. 




Jagung Bekatul Konsentrat 
Kadar air (%) 10,12 9,88 12 
Abu (%) 0,73 12,71 15 
Protein Kasar (%) 7,52 8,1 37 
Lemak Kasar (%) 1,17 6,3 3 
Serat Kasar (%) 2,74 21,87 10 
Energi Metabolis 
(Kkal/kg) 
2673,19 2713,94 3096,21 
Komposisi Pakan 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
Jagung (%)* 59 56 50 49 
Bekatul (%)* 21,5 19 16,5 12,5 
Konsentrat (%)* 19,5 25 33,5 38,5 





 Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan perlakuan berdasarkan 
perhitungan. 
 
Tabel 4. Harga pakan perlakuan. 
*berdasarkan persentase pakan penyusun pakan perlakuan. 
3.2.3. Kandang dan Peralatan Kandang 
1. Kandang : kandang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model kandang dengan sistem litter bersekat. 
Komposisi Zat Pakan 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
EM (Kkal/kg) 2764,44 2886,68 2821,62 2841,14 
Protein Kasar (%) 13,39 15,00 17,49 18,94 
Serat Kasar (%) 8,27 8,19 8,33 7,93 
Lemak Kasar (%) 2,63 2,60 2,63 2,52 
  




P1 P2 P3 P4 
Jagung 4.000 2.360  2.240 2.000 1.960 
Bekathul 3.000 645 570 495 375 
Konsentrat 7.500 1.462 1.875 2.512 2.887 
TOTAL 
 
4.467 4.685 5.007 5.222 
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Petak yang dibuat sebanyak 24 dengan ukuran petak 
panjang x lebar x tinggi kandang adalah 100 x 70 x 70 
cm. satu petak diisi 3 ekor ayam pedaging. Alas / Litter 
yang digunakan adalah sekam padi. 
2. Tempat pakan dan minum : tempat pakan dan minum 
yang digunakan terbuat dari plastik dengan jumlah 24 
wadah dan diletakkan pada setiap petak. 
3.  Lampu : lampu 60 watt yang berfungsi sebagai 
penerangan dan penghangat (brooder).  
4. Timbangan : timbangan digital kapasitas 1300 g  dengan 
ketelitian 0,05 g yang digunakan untuk menimbang 
pakan. Timbangan kapasitas 5 kg yang digunakan untuk 
menimbang ayam dan pakan. 
5. Peralatan kebersihan seperti sapu, ember, kain lap, dan 
sprayer desinfektan. 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan lapang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 6 ulangan, 
sehingga terdapat 24 unit percobaan. Pada setiap ulangan 
berisi 3 ekor ayam Joper.  
Pemeliharaan ayam Joper dimulai dari umur 8 minggu 
sampai umur 12 minggu. Perlakuan dalam penelitian ini 
berupa pemberian pakan dengan level protein berbeda, sebagai 
berikut: 
P1 : Pakan dengan level protein 13% 
P2 : Pakan dengan level protein 15% 
P3 : Pakan dengan level protein 17% 
P4 : Pakan dengan level protein 19% 
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Penelitian ini menggunakan 6 ulangan yaitu U1, U2, U3, 




Gambar 2. Denah Pengacakan Unit  Kandang Penelitian. 
Pemberian perlakuan dilakukan pada ayam umur 8-12 
minggu, sedangkan pengambilan data dilakukan selama masa 
pemeliharaan dan pemotongan. 
3.4. Prosedur Pemeliharaan 
Persiapan kandang dilakukan dua minggu sebelum 
pelaksanaan penelitian. Persiapan kandang dimulai dari 
pencucian kandang dan peralatannya dengan menggunakan 
detergen. Langkah berikutnya penempatan tempat pakan, 
tempat minum dan pemberian nomor kandang tiap petak. 
Kandang yang dipakai berukuran 1m x 1m x 0,7 m per-unit 
(perpetak) berjumlah 24 kelompok secara acak dengan 
masing-masing dilengkapi satu tempat pakan dan air minum 
ditempatkan sejajar. Ayam datang maka dilakukan 
penimbangan, kemudian ditepakan sebanyak 3 ekor tiap petak. 



















































telah saya rancang. Pemberian pakan perlakuan setiap 12 jam 
sekali secara adlibitum. Proses pemeliharaan selama 4 minggu 
dengan level protein yang berbeda dalam pakan. 
 
3.5. Variabel Pengamatan 
Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 
Performans ayam Joper yang meliputi : 
1. Persentase Karkas 
Persentase karkas didapat dengan cara ditimbang dan 
dihitung dengan rumus : 
            
            
        
2. Lemak Abdomen 
Lemak abdomen dapat dihitung dengan cara mengambil 
lemak yang berada pada bagian rongga perut, organ 
pencernaaan, ginjal dan bursa fabricius dan dihitung 
dengan rumus: 
                     
            
       
3. Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income Over Feed Cost (IOFC) adalah selisih dari total 
pendapatan dengan total biaya pakan digunakan selama 
usaha penggemukan ternak atau dapat ditulis dengan 
rumus: 
                                                           
3.6. Analisis Statistik 
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Pengumpulan data dilakukan selama 30 hari. data yang 
didapatkan dari lapang diolah menggunakan program 
Microsoft Excel. Data dianalisis menggunakan sidik ragam 
dari Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila mendapatkan 
hasil berbeda nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh level protein terhadap persentase karkas, 
persentase lemak abdomen dan Income Over Feed cost ayam 
Joper selama penelitan dapat dilihat pada Tabel 5 , sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Data pengaruh level protein terhadap persentase 
karkas, persentase lemak abdomen dan Income Over 











P1 69,94 ± 3,04 2,02 ± 0,18 1.563,96b ± 391,83 
P2 70,33 ± 1,06 2,12 ± 0,10 1.288,37b ± 333,87 
P3 69,68 ± 2,95 1,91 ± 0,17   446,90a ± 369,75 
P4 70,58 ± 1,53 1,94 ± 0,14   405,48a ± 342,60 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (P<0,05). 
4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas. 
Karkas adalah ayam yang sudah dipotong bersih tanpa 
kepala, ceker dan jeroan. Persentase karkas diperoleh dari 
berat karkas dibagi bobot potong dikali seratus persen. 
Persentase karkas ayam Joper selama penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 5. Hasil analisis ragam pada lampiran 2 
menunjukan bahwa level protein memberikan perbedaan yang 
tidak nyata (P>0,05) pada persentase karkas. . Hasil ini tidak 
sesuai dengan hipotesis karena perbedaan level protein tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap persentase karkas 
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dari ayam Joper. Persentase karkas yang tidak berbeda nyata 
(P>0,05) disebabkan konsumsi ayam Joper hampir sama tiap 
perlakuan sehingga mengakibatkan persentase karkas yang 
relatif sama. Munira, dkk (2016) mengatakan bahwa tidak 
beda nyatanya antar perlakuan dapat disebabkan oleh 
konsumsi pakan ayam super hampir sama setiap perlakuan 
sehingga menghasilkan persentase bobot karkas yang relatif 
sama. Eits et al. (2002), menambahkan bahwa dalam karkas, 
juga bagian tubuh lainnya, kecepatan deposisi protein 
bertambah dengan bertambahnya konsumsi asam amino. 
Selanjutnya, tingkat konsumsi energi tidak berpengaruh nyata 
terhadap kecepatan deposisi protein, baik dalam seluruh tubuh, 
maupun dalam karkas, bulu, dan organ-organ. 
 Pengambilan karkas dilakukan pada ayam Joper usia 12 
minggu yang dihasilkan dari pemotongan. Karkas yang 
diambil telah dipisahkan dari kepala, leher, ceker dan bulu. 
Persentase karkas didapat dari hasil pembagian berat karkas 
dengan bobot hidup dikali 100%. Lemak dan jeroan 
merupakan hasil ikutan yang tidak dihitung dalam persentase 
karkas (Subekti, Abbas dan Zura 2012).  
Persentase karkas dalam penelitian ini rata-rata adalah P1 
(69,94%), P2 (70,33%), P3 (69,68 %) dan P4 (70,58). Hasil ini 
lebih tinggi jika dbandingkan dengan penelitian dari Trisiwi 
(2016), yang menyebutkan bahwa pakan perlakuan dengan 
level protein pakan untuk P1 (PK 22% dan EM 3000 Kkal/kg), 
P2 (PK 18,71% dan EM 3028 Kkal/kg) dan P3 (PK16,58 dan 
EM 3061 Kkal/kg) menghasilkan persentase karkas untuk 
ayam Joper umur 0-8 minggu sebesar P1 (65,48%), P2 
(63,99%) dan P3 (63,70%). Tingginya persentase karkas ini 
bisa disebabkan karena tingkat konsumsi lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian dari Trisiwi (2016). Menurut 
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Haryadi, dkk (2015), tingkat konsumsi ransum akan 
memengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir karena 
pembentukan bobot, bentuk dan komposisi tubuh pada 
hakekatnya adalah akumulasi pakan yang dikonsumsi kedalam 
tubuh ternak.  
Pertambahan bobot badan tidak berkembang pesat 
dikarenakan pada periode mendekati panen ayam Joper 
mengalami perkembangan ke tahap dewasa terutama 
pertumbuhan lemak dalam tubuh dan bulu yang mulai merata. 
Pertumbuhan lemak dalam tubuh dan bulu dapat 
mengakibatkan nutrisi pakan terbagi. Subekti, dkk (2012) 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi persentase 
karkas yaitu pakan, kondisi fisik dan lemak abdomen. 
Faktor utama yang mempengaruhi pertambahan bobot 
badan ayam Joper adalah pakan. Pemberian pakan dan 
kandungan nutrisi yang terkandung di dalam pakan perlu 
diperhatikan agar persentase karkas mencapai hasil yang 
maksimal. Kandungan protein dalam pakan sangat 
berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan ayam Joper 
yang juga mempengaruhi karkas yang dihasilkan. Data 
kandungan nutrisi pakan pada setiap level protein dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Level protein pakan secara analisis statistik tidak 
memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas, namun secara numerik persentase karkas 
pada perlakuan P4 memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 70,58 
%. Hasil tersebut dipengaruhi oleh konsumsi pakan ayam 
Joper yang baik. Pada perlakuan P4 pemberian pakan yang 
dilakukan yaitu dengan menggunakan level protein 19%. 
Tingginya penggunaan konsentrat pada pakan mengakibatkan 
warna pakan yang lebih kuning tepatnya kuning tua sehingga 
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dapat meningkatkan konsumsi pakan pada ayam. Prayitno dan 
Sugiharto (2015) menambahkan bahwa warna pakan yang 
cerah akan melalui retina mata kemudian diteruskan melalui 
saraf mata menuju ke hipotalamus anterior kemudian 
merangsang kelenjar tiroid untuk mensekresikan hormone 
tiroid yang akan mempercepat laju metabolism sehingga akan 
mempengaruhi tingkah laku makan pada ternak unggas. 
 Tingkat keberhasilan dalam pemeliharaan bergantung 
pada kandang yang digunakan terutama temperatur 
lingkungan, kelembaban dan sirkulasi udara (Umam, Prayogi, 
and Nurgiartiningsih, 2015). Kondisi yang nyaman bagi ayam 
Joper juga dapat dilihat dari sistem perkandangan. Kandang 
yang digunakan berukuran 70x60x50cm bertipe postal dengan 
litter sekam padi yang diisi 3 ayam Joper. Kandang tersebut 
cukup untuk kepadatan ayam Joper, namun dengan litter 
sekam dapat menyebabkan timbulnya penyakit khususnya 
Coryza apabila tidak rutin diganti dan disanitasi. 
4.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Lemak 
Abdomen. 
Salah satu bagian tubuh yang digunakan ayam untuk 
menyimpan lemak adalah rongga perut. Lemak yang terdapat 
pada bagian ini disebut dengan lemak abdomen. Rataan 
persentase lemak abdomen yang terdapat pada ayam Joper 
selama penelitian dapat dilihat pada tabel 5. Hasil analis ragam 
pada Lampiran 2 menunjukan bahwa level protein 
memberikan perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase lemak abdomen. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis karena perbedaan level protein tidak memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap persentase lemak abdomen dari 
ayam Joper. Persentase lemak abdomen yang tidak berbeda 
28 
 
nyata disebabkan karena kandungan energi pada pakan relatif 
sama di tiap perlakuan yaitu sekitar 2800 Kkal. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat dari Londok, dkk (2017) yang 
mengatakan bahwa Imbangan energi  yang sama 
mengakibatkan persentase lemak abdomennya tidak berbeda. 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa persentase 
lemak abdomen secara berturut-turut P1 (2,02%), P2 (2,12%), 
P3 (1,91%) dan P4 (1,94%). Hasil ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian dari Tahalele, dkk. (2018), 
yang menyatakan bahwa rataan persentase lemak abdomen 
ayam kampung super yang dipanen pada umur 11 minggu 
dalam penelitian secara berturut-turut adalah R0 (0,73), R1 
(0,21) dan R2 (0,1). Hal ini diakibatkan pada penelitian 
Tahalele, dkk. (2018) menggunakan ramuan herbal didalam 
kandungan pakan. Kandungan zat bioaktif dalam ramuan 
herbal seperti minyak atsiri dan kurkumin disebutkan dapat 
meningkatkan proses metabolisme dan pencernaan lemak. 
Persentase lemak abdomen pada penelitian ini lebih rendah 
jika dibandingkan dengan penelitian dari Djunu (2015) yang 
menyatakan bahwa persentase lemak abdomen pada ayam 
Joper umur 8 minggu berkisar antara 7- 8,5%. Hal ini terjadi 
akibat adanya kandungan bekatul pada pakan penelitian 
sehingga kandungan serat kasar lebih tinggi. Menurut 
Poendjiadi (2005) menjelaskan bahwa serat kasar yang berasal 
dari pakan setelah dikonsumsi akan mengikat asam empedu 
sesampainya di saluran pencernaan, sehingga menyebabkan 
fungsi empedu untuk membantu penyerapan lemak akan 
terhambat. Selanjutnya asam empedu yang sudah terikat oleh 
serat kasar akan dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses 




Pengambilan lemak abdomen dilakuan dengan memotong 
lemak di organ pencernaan ayam Joper yang meliputi 
proventikulus, usus, vetrikulus, pankreas,  hati, ceca dan 
kloaka. Lemak abdomen adalah lemak tubuh yang terdapat di 
dalam bagian rongga perut. Oktaviana, Zuprizal dan Suryanto 
(2010), menjelaskan tumpukan lemak dalam tubuh ayam, 
termasuk lemak abdomen terjadi karena energi yang 
merupakan hasil dari proses metabolisme zat gizi yang masuk 
ke dalam tubuh ayam melebihi tingkat kebutuhan energi yang 
diperlukan oleh tubuh ayam tersebut, baik untuk berproduksi 
maupun hidup pokok ayam.  
Timbunan lemak abdomen pada tubuh ayam pedaging 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, nutrisi dan 
umur ayam (Tumuva dan Teimouri, 2010). Berdasarkan data 
yang dihasilkan persentase lemak abdomen dipengaruhi oleh 
nutrisi pakan yang digunakan khususnya energi metabolis. 
Energi metabolis yang tinggi pada pakan dapat menunjang 
pembentukan lemak pada  organ pencernaan ayam Joper. 
Subekti, dkk. (2012), menjelaskan bahwa pembentukan lemak 
tubuh pada ayam terjadi karena adanya kelebihan energi yang 
dikonsumsi. Energi yang digunakan tubuh umumnya berasal 
dari karbohidrat dan cadangan lemak. Sumber karbohidrat 
dalam tubuh mampu memproduksi lemak tubuh yang 
disimpan di sekeliling jeroan dan di bawah kulit. 
Level protein pakan secara analisis statistik tidak 
memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap 
persentase lemak abdomen, namun secara numerik persentase 
karkas pada perlakuan P2 menunjukkan hasil tertinggi sebesar 
2,12% karena kandungan energi metabolis pada perlakuan P2 
memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding perlakuan lain. 
Hasil persentase lemak abdomen terendah dihasilkan dari 
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perlakuan P3 yaitu sebesar 1,91% karena pada level protein 
17% memiliki kandungan serat kasar lebih tinggi dibanding 
perlakuan lain sehingga dapat menurunkan pembentukan 
lemak abdomen. Energi metabolis pakan yang diserap oleh 
tubuh dapat diserap dengan baik sehingga tidak terjadi 
penimbunan lemak berlebih di organ pencernaan. Data energi 
metabolis dapat dilihat pada Tabel 3.  
Kandungan nutrisi lain pada pakan yang dapat berpengaruh 
pada pembentukan lemak abdomen adalah serat kasar. 
Semakin rendah kandungan serat kasar pada pakan dapat 
meningkatkan penimbunan lemak tubuh khususnya pada organ 
pencernaan. Kusuma, Dwiloka dan Mahfudz (2014) 
menyatakan bahwa pakan dengan perlakuan tepung daun S. 
molesta sampai 18% memberikan pengaruh terhadap berat 
karkas yang menurun. Tepung daun S. molesta yang memiliki 
kandungan serat yang tinggi mengakibatkan ayam susah 
mencerna pakan dan menghambat penyerapan nutrisi pada 
proses pencernaan sehingga menghambat proses perlemakan 
dan bobot hidup ayam menurun. 
Hasil persentase lemak abdomen yang relatif rendah juga 
dipengaruhi oleh jenis dan strain ayam yang digunakan. Ayam 
Joper yang diteliti yaitu persilangan antara pejantan ayam 
Kampung (Gallus gallus domesticus) dan betina Petelur strain 
Hi-Line. Kedua tetua tersebut memiliki perlemakan rendah 
sehingga ayam Joper yang dihasilkan juga memiliki 
perlemakan yang rendah. Genetik menjadi salah satu faktor 
dari penyebab tinggi rendahnya timbunan lemak abdomen 
pada tubuh ayam. Telah dibuktikan dari hasil penelitian Haro 
(2005) yang menjelaskan bahwa upaya penurunan kandungan 
lemak abdomen pada tubuh ayam dapat dilakukan dengan 
pendekatan faktor genetik. Proses seleksi terhadap strain-
31 
 
strain ayam yang memiliki timbunan lemak abdomen rendah 
dihasilkan keturunan yang juga memiliki timbunan lemak 
abdomen rendah pula. 
4.3 Pengaruh Perlakuan terhadap IOFC 
Nilai IOFC yang dihasilkan didapat dari selisih dari harga 
jual ayam Joper (kg) dengan harga pakan pelakuan (kg). Harga 
pakan pada perlakuan P1 yaitu Rp. 4.889,00/kg karena 
menggunakan level protein paling rendah yaitu sebesar 13%, 
harga pakan pada perlakuan P2 yaitu Rp. 5.174,00/kg dengan 
penggunaan pakan level protein 15%, sedangkan  harga pakan 
pada perlakuan P3 yaitu Rp. 5.609,00/kg dengan pakan yang 
digunakan adalah pakan pada level protein 17%, dan harga 
pakan pada perlakuan P4 yaitu Rp. 5.875,00/kg karena 
menggunakan level protein paling tinggi yaitu sebesar 19%. 
Perbedaan harga pakan terjadi karena semakin tinggi protein 
pada pakan mengindikasikan penggunaan konsentrat yang 
tinggi. Konsentrat merupakan bahan baku termahal pada 
pakan, sehingga pada pakan protein 19% harga pakan paling 
tinggi jika dibandingkan dengan pakan perlakuan yang lain. 
Harga ayam Joper yaitu Rp.30.000,00/kg bobot hidup. Rataan 
hasil analisa perhitungan IOFC ayam Joper dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa level protein 
meberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap nilai 
IOFC. Hasil ini sesuai dengan hipotesis karena perbedaan 
level protein memberikan perbedaan yang nyata terhadap 
IOFC dari ayam Joper. Perbedaan pengaruh yang nyata 
dipengaruhi oleh harga pakan (kg) yang digunakan pada setiap 
perlakuan. Harga pakan pada setiap perlakuan semakin tinggi 
seiring dengan level protein yang digunakan karena 
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kandungan konsentrat yang digunakan juga semakin tinggi di 
setiap level perlakuan. P4 menunjukkan hasil terendah 
disebabkan oleh harga pakan yang relatif mahal yaitu Rp. 
5.875,00/kg dengan hasil bobot akhir ayam yang rendah, 
sedangkan perlakuan P1 menunjukkan hasil tertinggi 
dikarenakan harga pakan dengan penggunaan konsentrat yang 
lebih rendah sehingga harga pakan relatif lebih murah yaitu 
Rp. 4.889,00/kg dengan hasil bobot akhir ayam yang tinggi. 
Berdasarkan perhitungan tersebut nilai IOFC terbaik didapat 
dengan perlakuan pakan yang rendah dengan hasil bobot akhir 
yang tinggi. Harga pakan dan harga ayam sangat 
mempengaruhi nilai IOFC ayam karena dengan adanya selisih 
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah antara dua hal tersebut 
nilai IOFC akan terpengaruh. 
Hasil perhitungan yang menunjukkan hasil tertinggi adalah 
P1 karena pakan dengan level protein 13% menggunaan 
konsentrat yang rendah sehingga harga pakan menjadi lebih 
murah dibanding dengan pakan perlakuan lain dan mampu 
bersaing dalam pertambahan bobot badan ayam Joper. Seiring 
dengan itu bobot hidup ayam Joper yang bagus pada masa 
panen akan berdampak baik pada penjualan. Bobot hidup yang 
diinginkan pasar yaitu berkisar antara 900 – 1200 gr/ekor di 
usia 11 minggu. 
Faktor lain yang mempengaruhi nilai IOFC selain harga 
pakan dan harga ayam adalah kecernaan pakan. Karena 
semakin baik kecernaan pakan pada ayam akan meningkatkan 
nilai IOFC. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mazi, 
Supartini dan Darmawan (2013) yang menjelaskan bahwa 
tingginya tingkat kecernaan pakan tersebut dapat 
mempengaruhi tingkat konsumsi, konversi dan IOFC ayam 
kampung. Kecernaan pakan dapat berpengaruh dengan nilai 
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IOFC karena berhubungan dengan konsumsi pakan yang 
diberikan. Konsumsi pakan yang tinggi dan kecernaan yang 
rendah akan mengakibatkan disefisiensi penggunaan pakan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Pada ayam Joper umur 8-12 minggu level protein pakan 
tidak memberikan pengaruh terhadap persentase karkas dan 
persentase lemak abdomen, tetapi memberikan pengaruh 
terhadap IOFC. Hasil IOFC tertinggi didapat pada perlakuan 
level protein 13% dengan nilai rata-rata yaitu Rp 
1.563,96./ekor. 
5.2. Saran 
Penggunaan protein dengan kadar 13% dapat di aplikasikan 
untuk memelihara ayam Joper umur 8 – 12 Minggu. Perlu 
adanya lanjutan penelitian tentang level protein dalam pakan 
pada ayam Joper dengan umur berbeda. 
 
